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ABSTRACT 
The objective of thb research was to identification 
chemical and physic character of guava in Cileunsl, Cariu, 
and Tanjungsari, region of Bogor. The research was 
conducted in Cileungsi, Cariu, and Tanjungsari from 
Januari 2007 to September 2007. The result showed there 
are 11 cluster of guava. Cluster number I and Vlll that 
might be chategoryzed as variety bangkok. Cluster number 
11, Ill, IV, V, Vl,and V11 as variety susu. Cluster number IX, 
X,and XI as varlety merah. Cluster number IX have the best 
phenol compound there is 28.82 mug, it has caracteristlc 
length of fruit 3.5Sxc5 cm, wide of fruit c5 cm, welght of 
fruit c80 g, shape of fruit spheroid, length of leaf 10Sxc12 
cm, and shape of base fruit rounded. 
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Jambu biji merupakan buah yang berpotensi tinggi 
untuk dikembgkan di Indonesia didasarkan keragaman 
manfaatnya dan kesesuaian iklim. Berdasarkan data dari 
Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura pada tahun 
2001-203, jambu biji merupakan salah satu produk buah- 
buahan utama Indonesia. Pduksi  jambu biji dari tahun 
2000-2004 mengalami peningkatan, kemudian menurun 
dari tahun 2004-2005 yaitu 327 896 ton menjadi 178 509 
ton (BPS, 2005). Volume ekspor jambu biji mengalami 
peningkatan dari tahun 2005-2006 yaitu 11 688 ton menjadi 
128 419 ton. Sedangkaxr~ volume impor mengalami 
penurunan dari tahuu 2005-2006 yaitu 451 520 ton menjadi 
177 293 ton. 

Sentra penanaman jambu biji di pulau Jam, yaitu 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yo*, dan Jaw 
Timur. Bogor menrpakan daerah penghasil jambu biji 
terbesar ketiga di Jawa Barat setelah Bandung dan Cianjur. 
Pada tahun 2005 produksi buah jambu biji daerah Bogor 
mencapai 5 772 ton. 

Harnpir seluruh bagian tanaman jambu biji 
bermanfaat. Buahnya merupakan sumber vitamin C yang 
tinggi, sumber serat, mmber vitamin A dan Ca; selain itu, 
dapat meningkatkan jumlah trombosit dalam darah '1. 

Karena itu, ketika terjadi wabah demam berdarah, 
permintaan pasar terhadap buah jambu biji semakh 
meningkat. 

Daun jambu biji bermadhat sebagai obat diare, 
maghambat pertumbhan virus dengue penyebab demam 
berdarah, antioksidan dan sebagai bahan pembuatan obat 
dalam industri obat-ohm. Pada b a r n  tanaman temtama 
daunnya banyak terdapat senyawa aktif diantaranya senya- 
wa triterpen, tannin, minyak W, flavonoid, dan senyawa 
golongan arbutin 3. Senyawa tersebut tergolong senyawa 
fenolik yang berfungsi sebagai obat. Oleh karena itu, 
penelitian ini akan -ti pula total fen01 dam jambu biji. 

Jambu biji mmpkan  tanaman yang dapat 
menyerulc sen& dan mefiyerbuk silang sehingga 
keragaman buah jambu biji tinggi. Keragaman plasma 
nut& tersebut perlu diekplorasi dan dikarakterisasi 
sehingga . akan diketahui karakter-karakter penting yang 
diklukan dakm pengembangan varietas. - 

Penelidan yang dilakukan bertujuan untuk engetahui 
karakteristik mdrfol* dan kimia j a .  biji serta 
keragaman tanaman jambu biji di kecamatan geu~lgsi, 
Cariu, dan Tanjungsari, kabupaten Bogor. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
Man April 2007. Pe~amatan morfologi tanaman 
bertempat di kebun jambu biji p g  berada di kabupaten 
Bogor bagian timur yaitu di kecamatan Cariu, Tanjungsari 
dan 'cileungsi. Analisis kandungan vitamin C, asam 
tertitrasi total, dan padatan terlarut total dilakukan di 
Laboratoriium R e s e d  Group of Q.op Impmyemens 
(RGCI) IPB, Darmaga. Analisis senyawa fenolik pada daun 
dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik IPB, Dannaga, 
Bogor. 

Bahan yang digunakan adalah tanaman jambu biji 
(Psid'um guajava I.), buah jambu biji matang, d& jambu 
biji, etanol 95%, reagen folin-ciocalteau, Na2C03, NaOH, 
Phenolphtalein, larutan kanji, iodium 0.01 N, dad aquades. 
Alat yang digunakan alat ukur, alat tulis, labu takar, shaker, 
gelas ukur, pipet, gelas piala, MuaseU Culour Bart hr 
P h t  T'ue,  alat pemanas, labu erlenmeyer, buret, 
ro&w~ sa&g vakum, oven, clan refraktometer, 

Pengambilan sampel dilakukan di sembile kebun 
jambu biji yang terletak di kabupaten Bogor bagian Timur. 
Dipilih tiga kecamatan di kabupaten Bogor bagian timur 
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